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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kerapatan naungan paranet dan jenis mulsa terhadap hasil produksi
tanaman selada (Lactuca sativa L.) varietas Grand Rapids, serta mengidentifikasi tingkat kerapatan naungan dan jenis
mulsa yang optimal. Penelitian dilaksanakan selama lima bulan, dari Januari hingga Mei 2024, di lahan di Kelurahan
Penarukan, Kecamatan Kepanjen, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Metode yang digunakan adalah Rancangan Split Plot
dengan tiga kali ulangan. Faktor utama adalah kerapatan naungan paranet (tanpa naungan, 50%, dan 75%), dan faktor
anak petak adalah jenis mulsa (tanpa mulsa, mulsa plastik hitam perak, dan mulsa jerami organik). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan P3M1 (naungan paranet 75% tanpa mulsa) memberikan hasil terbaik pada tinggi tanaman
di 7 dan 14 hari setelah tanam (HST), sedangkan perlakuan P3M3 (nhaungan paranet 75% dengan mulsa jerami) optimal
pada 21 dan 28 HST. Jumlah daun terbanyak ditemukan pada perlakuan P3M1 di 7, 14, dan 21 HST, dan pada P2M1
(naungan paranet 50% tanpa mulsa) di 28 HST. Berat tanaman tertinggi saat panen dicapai oleh perlakuan P2M1. Luas
daun terbaik tercatat pada perlakuan P3M1 di 7, 14, dan 28 HST, serta pada P3M3 di 21 HST. Diameter batang terbesar
ditemukan pada perlakuan P3M1 di 14, 21, dan 28 HST. Kesimpulannya, tingkat kerapatan naungan paranet dan jenis
mulsa memberikan pengaruh berbeda terhadap parameter pertumbuhan dan hasil tanaman selada, dengan perlakuan P3M1
dan P2M1 menunjukkan hasil paling optimal di berbagai parameter.

Kata kunci: Naungan paranet, Jenis Mulsa, Selada.
Abstract

This study aims to assess the effect of shade density and mulch type on the production of lettuce (Lactuca sativa L.) Grand
Rapids variety, and identify the optimal level of shade density and mulch type. The research was conducted for three
months, from February to April 2024, on land in Penarukan Village, Kepanjen District, Malang Regency, East Java. The
method used was Split Plot Design with three replications. The main factor was paranet shade density (no shade, 50%,
and 75%), and the subplot factor was mulch type (no mulch, black and silver plastic mulch, and organic straw mulch).
The results showed that treatment P3M1 (75% paranet shade without mulch) gave the best results on plant height at 7 and

14 days after planting (HST), while treatment P3M3 (75% paranet shade with straw mulch) was optimal at 21 and 28

HST. The highest number of leaves was found in treatment P3M1 at 7, 14, and 21 HST, and in P2M1 (50% paranet shade
without mulch) at 28 HST. The highest plant weight at harvest was achieved by the P2M1 treatment. The best leaf area
was recorded in P3M1 treatment at 7, 14, and 28 HST, and in P3M3 at 21 HST. The largest stem diameter was found in
treatment P3M1 at 14, 21, and 28 HST. In conclusion, the level of shade density
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Pendahuluan

Tanaman selada (lactuca sativa L.) merupakan tanaman merupakan suatu cara untuk me_ngubah lingkungan
hortikultura yang memiliki nilai jual yang cukup tinggi untuk pertumbuhan dan hasil tanaman, yang
dan mempunyai permintaan konsumen yang terus mana

meningkat. Dan beberapa faktor lingkungan seperti
intensitas Cahaya, suhu, dan kelembaban memengaruhi
pertumbuhan tanaman selada. Naungan paranet
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tanaman selada kurang tahan pada intensitas cahaya
matahari yang terlalu tinggi. Serta penggunaan mulsa dapat
membantu  untuk  menjaga  kelembaban  tanah,
menyeimbangkan suhu, menekan percepatan erosi, dan
mengurangi pertumbuhan gulma. Maka diperlukan inovasi-
inovasi baru seperti halnya penggunaan naungan paranet
dan jenis mulsa pada tanaman selada untuk mendapatkan
hasil yang optimal.



Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan split plot, dibagi
menjadi dua yaitu petak utama dan petak terbagi dengan
tiga ulangan. Kerapatan naungan paranet menjadi faktor
utama dengan tiga Tingkat ((P1) tanpa naungan paranet,
(P2) paranet kerapatan 50%, (P3) paranet kerapatan
75%), sedangkan jenis mulsa menjadi faktor anak petak
dengan tiga jenis ((M1) tanpa mulsa, (P2) mulsa plastik
hitam perak, dan (P3) mulsa jerami padi). Penelitian ini
dilaksanakan selama 3 bulan, mulai bulan Februari-
April 2024. Lokasi penelitian ini dilaksanakan dilahan
yang beralamat dijalan Ketanen, kelurahan Penarukan,
Kecamatan Kepanjen, Kabupaten Malang, Jawa Timur.
Dengan variabel pengamatan meliputi tinggi
tanaman, jumlah daun, berat tanaman, luas daun,
dan diameter batang.

Hasil dan Pembahasan

1. Tinggi Tanaman:
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Berdasarkan hasil pada grafik parameter tinggi tanaman
pada 7 dan 14 HST menunjukan hasil yang tidak
berpengaruh nyata. Tetapi perlakuan P3M1 memberikan
hasil yang terbaik dari pada perlakuan yang lainnya.
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Pada parameter tinggi tanaman ke 21 dan 28 hari setelah
tanam (HST) sesuai grafik diatas menunjukan hasil
yang tidak berpengaruh nyata. Namun perlakuan P3M3
memberikan hasil yang optimal dari pada perlakuan
yang lainnya.

2. Jumlah Daun:

Pada variabel jumlah daun ditemukan bawasannya
penggunaan perbedaan naungan paranet dan jenis mulsa
tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun.
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Namun dari beberapa sampel yang ada pada grafik
diatas dapat ditemukan bawasannya sampel P3M1
memiliki hasil yang terbaik pada pengambilan data 7,
14, dan 21 HST.
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Serta sesuai gambar grafik jumlah daun diatas pada
pengamatan ke 28 HST bawasannya perlakuan P2M1
menunjukan hasil yang lebih baik dari perlakuan yang
lainnya.

3. Berat Tanaman Saat Panen

Berat tanaman saat panen merupakan salah satu variabel
pengamatan pada penelitian ini. Proses pengukuran
berat tanaman dilaksanakan dimasa panen tanaman 28
hari setelah tanam (HST). Dan perbedaan kerapatan
naungan paranet dan jenis mulsa memberikan hasil yang
tidak berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan
berat tanaman saat panen.
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Namun berdasarkan grafik diatas perlakuan P2M1
memberikan hasil yang terbaik dari perlakuan yang
lainnya pada berat tanaman saat panen.

4, Luasdaun:

Luas daun termasuk dari salah satu variabel pengamatan
pada penelitian ini. Proses pengambilan data dari luas
daun dilaksanakan saat selada umur 7, 14, 21, dan 28
hari setelah tanam (HST).
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Berdasarkan gambar grafik luas daun pada umur 7, 14,
dan 28 bawasannya penggunaan perbedaan naungan
paranet dan jenis mulsa memberikan hasil yang tidak
berpengaruh  nyata. Namun  perlakuan P3M1
memberikan hasil yang terbaik dari pada perlakuan yang
lainnya.
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Pada masa generatif saat tanaman selada umur 21 HST
berdasarkan gambar grafik luas daun umur 21 HST
penggunaan perbedaan naungan paranet dan jenis mulsa
memberkan hasil yang tidak berpengaruh nyata. Namun
perlakuan P3M3 memberikan hasil yang terbaik dari
pada prlkuan yang lainnya.

5. Diameter Batang

Dari beberapa variabel penelitian, peneliti juga
mengambil diameter batang sebagai parameter
penelitian. Pengambilan data diameter batang dilakukan
pada masa 14, 21,dan 28 HST. Dari pengambilan
sampel peneliti menemukan bahwa pengaruh naungan
paranet dan jenis mulsa tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap pertumbuhan dan perkembangan

diameter batang.
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Namun dari gambar grafik diatas dapat dilihat
bahwasanya perlakuan P3M1 vyaitu pemberian
naungan paranet 75% dan tanpa mulsa memberikan
hasil yang terbaik pada parameter diameter batang dari
pada perlakuan

PENUTUP

Kesimpulan

kerapatan naungan paranet dan jenis mulsa
mempengaruhi  pertumbuhan dan hasil selada.
Perlakuan P3M1 (naungan 75%, tanpa mulsa) dan
P2M1 (naungan 50, tanpa mulsa) optimal untuk
berbagai parameter pertumbuhan.

Saran

Penggunaan kerapatan naungan paranet 50% dan 75%
dapat disarankan untuk budidaya selada di dataran
rendah. Dan perlu penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui kombinasi lainnya.
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